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BAB 2 

TEORI PENUNJANG 

2.1 Pengertian Bencana dan Jenis-jenis Bencana 

Bencana didefinisikan sebagai suatu gangguan serius terhadap 

keberfungsian suatu masyarakat, sehingga menyebabkan kerugian yang meluas 

pada kehidupan manusia dari segi materi, ekonomi atau lingkungan dan yang 

melampaui kemampuan masyarakat yang bersangkutan untuk mengatasi dengan 

menggunakan sumberdaya mereka sendiri. (UNISDR Terminology on Disaster 

Risk Reduction 2009). Bencana merupakan hasil dari kombinasi: pengaruh 

bahaya (hazard), kondisi kerentanan (vulnerability) pada saat ini, kurangnya 

kapasitas maupun langkah-langkah untuk mengurangi atau mengatasi potensi 

dampak negative. 

 Menurut UN International Strategy for Disaster Reduction (UN/ISDR, 

2002), terdapat dua jenis utama bencana yaitu bencana alam dan bencana 

teknologi. Bencana alam terdiri dari tiga: 

1. Bencana hydro-meteorological berupa banjir, topan, banjir bandang, 

kekeringan dan tanah longsor. 

2. Bencana geophysical berupa gempa, tsunami, dan aktifitas vulkanik 

3. Bencana biological berupa epidemi, penyakit tanaman dan hewan. 

Bencana teknologi terbagi menjadi tiga grup yaitu: 

1. Kecelakaan industri berupa kebocoran zat kimia, kerusakan infrastruktur 

industri, kebocoran gas, keracunan dan radiasi. 

2. Kecelakaan transportasi berupa kecelakaan udara, rail, jalan dan transportasi 

air. 

3. Kecelakaan miscellaneous berupa struktur domestic atau struktur non-

industrial, ledakan dan kebakaran.  
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2.2 Penanggulangan Bencana 

 Penanggulangan bencana meliputi lima fase umum, yaitu: 

1. Prediction (prediksi); 

2. Warning (peringatan); 

3. Emergency relief (bantuan darurat); 

4. Rehabilitation (rehabilitasi); dan 

5. Reconstruction (rekonstruksi). 

Kegiatan yang penting meliputi: 

• Mitigation and preparedness (mitigasi dan kesiapsiagaan); 

• Response (tanggapan); and 

• Recovery (pemulihan) (Jayaraman et al., 1997). 

Fase-fase tersebut dijabarkan lebih lanjut dengan mengacu pada UN/ISDR 

(2002). 

(1) Prediction. Dalam fase ini, dilakukan kegiatan mitigasi dan kesiapsiagaan 

melalui langkah-langkah struktural dan non-struktural. Langkah structural yaitu 

langkah yang dilakukan untuk mengurangi dampak buruk dari bencana alam, 

kerusakan lingkungan dan bencana teknologi. Sedangkan langkah non-struktural 

yaitu tindakan yang diambil pada saat awal terjadi bencana untuk memastikan 

respon yang efektif terhadap dampak bahaya, termasuk peringatan dini yang 

efektif dan tepat waktu, serta evakuasi sementara penduduk dan barang dari 

lokasi terancam bencana. 

(2) Warning. Fase ini mengacu pada penyediaan informasi yang efektif dan tepat 

waktu melalui lembaga-lembaga yang terpercaya, agar individu dapat mengambil 

tindakan untuk menghindari atau mengurangi risiko dan mempersiapkan respon 

yang efektif. 

(3) Emergency relief. Pemberian bantuan atau pertolongan selama atau segera 

setelah bencana terjadi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan yang 
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mendasar orang-orang yang terkena. Hal ini dapat langsung dalam jangka pendek 

atau jangka panjang. 

(4) Rehabilitation. Fase ini mencakup keputusan dan tindakan yang diambil 

setelah bencana dengan tujuan untuk memulihkan atau memperbaiki kondisi 

kehidupan masyarakat serta mendorong dan memfasilitasi penyesuaian yang 

diperlukan untuk mengurangi risiko bencana. 

(5) Reconstruction. Fase ini mencakup semua kegiatan yang penting dilakukan 

dalam jangka panjang yaitu fase prediksi berupa mitigasi dan kesiapsiagaan, fase 

respon terhadap peringatan dan pemberian bantuan darurat, serta fase pemulihan 

berupa rehabilitasi dan rekonstruksi. 

Terdapat kesamaan antara fase pada public project management dan 

disaster management (Moe dan Patranakul, 2006) yakni unik (tidak ada proyek 

yang sama sebelum maupun setelah), membutuhkan pengembangan dan ide baru 

(tidak ada proyek yang mempunyai pendekatan sama persis) dan bersifat 

sementara (mempunyai fase awal dan akhir). Persamaan tersebut diilustrasikan 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2.1 Persamaan Antara Tahap Disaster Management dengan Project 

Management 

Sumber: Moe and Pathranakul, (2006) 
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2.3 Definisi Supply Chain 

Terdapat berbagai definisi dan bentuk mengenai supply chain 

management di dalam literature (Hubner, 2007). Di bawah ini merupakan tabel 

beberapa contoh definisi supply chain management (Croom, Romano dan 

Giannakis, 2000).  

Tabel 2.1 Definisi Supply Chain 

 

Sumber: Croom, Romano dan Giannakis (2000) 

2.4 Karakteristik Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

Supply chain bantuan kemanusiaan (humanitarian supply chain) memiliki 

kesamaan dengan supply chain bisnis, tetapi terdapat perbedaan yang signifikan 

yaitu humanitarian supply chain memiliki eksistensi jangka pendek dan tidak 

stabil dengan hubungan yang tidak memadai antara bantuan darurat dengan 

pembangunan bantuan jangka panjang. Selain itu bantuan darurat membutuhkan 

inventory dengan tujuan lokasi tertentu pada sumber supply chain. (Oloruntoba 

dan Gray, 2006) 
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Ringkasan mengenai karakteristik logistik bantuan kemanusiaan yang 

membedakan dengan logistic bisnis disajikan dalam Tabel di bawah. Tetapi, 

sebagian besar karakteristik sebenarnya dapat berubah tergantung dari jenis 

situasi darurat terutama disebabkan karena besarnya bencana yang terjadi dan 

besarnya operasional logistik yang diperlukan. (Kovack dan Spens, 2007). 

Tabel 2.2 Karakteristik Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

 

Sumber: Kovacs and Spens (2007) 

Tujuan akhir dari semua supply chain adalah menyalurkan supply yang 

tepat dengan jumlah tepat ke lokasi tepat pada saat yang tepat. Supply chain 

terdiri dari semua aktivitas dan proses yang berhubungan dengan aliran dan 

transformasi barang dari tahap bahan mentah hingga pengguna (Sepherd dan 

Gunter, 2006). Gambar di bawah ini menggambarkan supply chain dengan empat 

tahap fungsional yaitu supply, manufacturing, distribusi dan pengguna. 
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Gambar 2.2 Business Supply Chain 

Sumber: Beamon and Balcik, (2008) 

 

Sesuai dengan supply chain, aliran supply pada relief chain melalui dua 

seri pengiriman yaitu long haul dan short haul. Berikut di bawah ini 

menggambarkan relief chain yang umum dilaksanakan. 

 

Gambar 2.3 Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

Sumber: Beamon and Balcik, (2008) 

 

Penyaluran bantuan pada relief chain terdiri dari pre-positioned stock di 

gudang, pengadaan barang dari supplier dan donasi. Bantuan dari berbagai daerah 
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dikumpulkan pada gudang utama yang pada umumnya ditempatkan di sekitar 

pelabuhan laut maupun udara. Selanjutnya bantuan dikirim ke gudang sekunder 

yang biasanya berukuran besar, permanen dan berlokasi di kota besar. Pada 

gudang sekunder ini bantuan disimpan, disortir dan dikirim ke gudang tersier 

(pusat distribusi local). Bantuan pada pusat distribusi local disalurkan pada pihak-

pihak yang membutuhkan secara langsung maupun tidak langsung. 

2.5 Pengukuran Performansi Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

Menurut Beamon’s (1999) framework pengukuran performansi relief 

chain terdiri dari tiga bagian yaitu pengukuran sumberdaya, pengukuran hasil 

output, dan pengukuran fleksibilitas. Setiap tipe pengukuran sangat penting dan 

berpengaruh terhadap kesuksesan relief chain. Tabel di bawah ini menunjukkan 

perbandingan antara tujuan goal dengan maksud setiap tipe pengukuran untuk 

supply chain dan relief chain. 

Tabel 2.3 Pengukuran Performansi Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

 

Sumber: Beamon and Balcik, (2008) 

 

1. Pengukuran performansi sumberdaya 

Pengukuran ini menunjukkan tingkat efisiensi dari relief chain dan sangat 

penting karena: 
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- Dapat meningkatkan keakuratan estimasi dana yang dibutuhkan untuk 

berbagai macam misi atau aktivitas 

- Dapat digunakan untuk menunjukkan performansi efisiensi kepada 

pemberi bantuan. 

- Dapat meningkatkan kepercayaan pemberi bantuan karena menunjukkan 

organisasi penyalur bantuan sangat peduli dengan efisiensi. 

Cost sangat berpengaruh terhadap pengukuran performansi dalam supply 

chain. Cost terdiri dari total biaya sumberdaya yang digunakan, biaya overhead, 

biaya distribusi (termasuk transportasi dan biaya handling), dan biaya inventori. 

Untuk relief chain, cost yang dominan berpengaruh yaitu biaya pengadaan 

barang, biaya distribusi dan biaya penahanan inventori. 

- Biaya pengadaan barang 

Permintaan yang tidak dapat diprediksi menyebabkan meningkatkan 

kompleksitas hubungan antara organisasi pemberi bantuan dengan supplier. 

Permintaan menjadi lebih sulit dibandingkan dengan permintaan yang relatif 

stabil seperti pada supply chain. Selain itu pengadaan barang tidak dapat 

dievaluasi sebelum bencana terjadi. Oleh karena itu diperlukan kontrak jangka 

panjang antara organisasi penyalur bantuan dengan supplier agar dapat 

mengkontrol biaya pengadaan barang darurat dan meyakinkan bahwa supplier 

dapat menyediakan barang yang diperlukan dengan jumlah tertentu. Dengan 

pengukuran biaya pengadaan barang, dapat dianalisis pengaruh biaya terhadap 

tipe kontrak dan strategi distribusi (sebelum terjadi bencana) terhadap pengadaan 

barang setelah terjadi bencana. 

- Biaya distribusi 

Organisasi penyalur bantuan membutuhkan barang untuk disalurkan 

dengan jangka waktu yang sangat cepat. Hal ini menyebabkan hubungan antara 

permintaan dalam relief chain dengan perusahaan transportasi menjadi sulit untuk 

dibangun. Berbagai jenis lokasi bencana menyebabkan moda transportasi yang 
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digunakan juga berbeda. Untuk daerah yang terpencil dapat digunakan 

perusahaan distribusi local untuk menyalurkan bantuan. Dengan mengukur 

perbedaan komponen biaya distribusi, organisasi dapat mengetahui daerah 

potensial khusus yang dapat dilakukan pengurangan biaya.  

- Biaya inventori 

Biaya inventori tidak seperti biaya pengadaan barang dan biaya distribusi 

karena biaya ini tidak dibutuhkan oleh setiap organisasi penyalur bantuan jika 

organisasi tersebut tidak memiliki gudang persediaan. Biaya inventori meliputi 

biaya invenstasi, biaya penimbunan barang, biaya order dan biaya handling. 

Biaya inventori diukur dan dikontrol berdasarkan lead time, permintaan dan 

lokasi permintaan barang. 

2. Pengukuran performansi output 

Pengukuran performansi output sangat penting karena secara langsung 

mengukur karakteristik penyaluran bantuan yang merupakan tujuan utama 

pengukuran relief chain. Selain itu dapat menunjukkan efektifitas penyaluran 

bantuan kepada pemberi bantuan. 

Pengukuran performansi output terdiri dari pengukuran terhadap waktu 

respon dan jumlah barang yang disalurkan serta ketersediaan barang. 

- Waktu respon 

Pada supply chain waktu merupakan dimensi yang penting dalam 

pengukuran kinerja. Waktu berpengaruh terhadap pengukuran kinerja terutama 

pada pengiriman tepat waktu (rata-rata keterlambatan order, rata-rata kedatangan 

order, dan persentasi ketepatan waktu) dan waktu respon pelanggan (waktu antara 

order terhadap pengiriman). Di dalam humanitarian relief chain, waktu juga 

merupakan hal yang sangat penting bahkan paling penting dalam mengukur 

kinerja. Banyak faktor yang mempengaruhi waktu respon relief chain termasuk 
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penilaian organisasi bantuan, pengadaan barang dan strategi pengiriman, lokasi 

supplier, pemilihan transportasi, topologi, safety, infrastruktur dan politik. 

- Jumlah dan ketersediaan barang 

Terdapat berbagai jenis pengukuran mendasar pada supply chain misalnya 

jumlah unit yang diproduksi tiap periode waktu, jenis produk, penjualan tiap 

daerah, dan lainnya. Pada relief chain, analogi penilaian kinerja juga sama yaitu 

berupa jumlah bantuan bencana yang dikirim kepada korban, jenis dan tiap 

daerah. 

3. Pengukuran performansi fleksibilitas 

Slack (1991) membedakan dua jenis fleksibilitas yaitu range flexibility 

dan response flexibility. Range flexibility menunjukkan tingkatan operasional 

dapat dilakukan perubahan sedangkan response flexibility menunjukkan 

kemudahan (dalam bentuk cost, waktu atau keduanya) dapat dilakukan 

perubahan. Selain itu, terdapat empat tipe sistem fleksibilitas untuk sistem 

komersil seperti terlihat pada tabel di bawah ini. Setiap tipe fleksibilitas dapat 

diukur dalam bentuk range dan response. 

Fleksibilitas sangat penting di dalam relief chain disebabkan dua hal yaitu 

bantuan sangat diperlukan karena mempertaruhkan kehidupan dan kesehatan 

manusia dan ketidakpastian kebutuhan bantuan (lokasi, jenis dan volume). 

2.6 Tantangan Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

Penyaluran bantuan kemanusiaan menurut Kovacs, Spens (2009) akan 

menemui tantangan seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.4 Tantangan Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

 

Sumber: Kovacs and Spens, (2009) 

Selanjutnya dibuat framework untuk mengidentifikasi tantangan pada 

penyaluran bantuan kemanusiaan dengan mempertimbangkan jenis bencana, 

tahap penanggulangan bencana dan tipe organisasi penyalur bantuan. 

 

Gambar 2.4 Framework Identifikasi Tantangan Supply Chain Bantuan 

Kemanusiaan 

Sumber: Kovacs and Spens, (2009)  
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2.7 Faktor Kesuksesan Supply Chain untuk Bantuan Kemanusiaan 

Menurut Pettit dan Baresford (2009), terdapat kunci sukses penyaluran 

bantuan kemanusiaan seperti terangkum dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 2.5 Faktor Kesuksesan Supply Chain Bantuan Kemanusiaan 

 

Sumber: Pettit S and Beresford A., (2009) 

2.8 Metode Analytical Network Process (ANP) 

Metode ANP dikembangkan oleh Thomas Saaty (1996) untuk pembuatan 

dan analisis keputusan dengan ketergantungan dan timbal balik. ANP merupakan 

pengembangan dari AHP untuk decision making dengan mempertimbangkan 

keterkaitan antar variabel. Metode ANP lebih kompleks daripada AHP karena 

terdapat dua jenis keterkaitan yaitu keterkaitan dalam satu set elemen (inner 

dependence) dan keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer dependence). 

Penanganan bencana merupakan masalah yang kompleks dimana setiap 

variabel dapat mempengaruhi variabel yang lainnya Oleh karena itu dalam 
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penelitian ini digunakan metode ANP karena adanya keterkaitan antar variabel 

penanganan bencana tersebut.  

Metode ANP dipilih untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kepentingan 

suatu variabel bila dibandingkan dengan variabel lain, atau seberapa besar 

kontribusi suatu variabel terhadap kriteria dibandingkan dengan variabel lain. 

Metode ANP dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan kriteria solusi yang diinginkan. 

2. Menentukan pembobotan komponen dilakukan oleh pihak yang ahli di 

bidangnya. 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi atau pengaruh setiap elemen atas setiap kriteria. Perbandingan 

dilakukan berdasarkan penilaian dari pengambil keputusan dengan 

menilai tingkat kepentingan suatu elemen. 

4. Setelah mengumpulkan semua data perbandingan berpasangan dan 

memasukkan nilai-nilai kebalikannya serta nilai satu di sepanjang 

diagonal utama, selanjutnya dicari prioritas masing-masing kriteria  dan 

dilakukan uji konsistensi. Rasio konsistensi keputusan harus 10 persen 

atau kurang. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data keputusan 

harus diperbaiki. 

5. Menentukan eigenvector dari matriks yang telah dibuat dan mengulangi 

setiap langkah untuk semua kriteria. 

Hasil dari metode ANP yaitu 

1. Unweighted super matrix, dengan cara memasukkan semua eigen vector 

yang telah dihitung pada langkah 5 ke dalam sebuah super matriks.  

2. Weighted super matrix, dengan cara melakukan perkalian setiap isi 

unweighted supermatrix terhadap matriks perbandingan kriteria (cluster 

matrix). 
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3. Limiting supermatrix, dengan cara memangkatkan super matriks secara 

terus menerus hingga angka disetiap kolom dalam satu baris sama besar, 

setelah itu lakukan normalisasi terhadap limiting supermatrix. 

4. Prioritas, hasil normalisasi diskalakan dalam persen atau pecahan dengan 

total nilai seluruh variabel 100% atau 1.0. 

Untuk menghitung konsistensi digunakan rumus 

CI = (λmax - n) / (n - 1) 

Keterangan: 

CI   = Consistency Index 

λmax   = nilai eigen terbesar 

n   = jumlah elemen yang dibandingkan 

Adapun pembobotan atau skala perbandingan antar variabel terlihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 2.6 Skala dan Tingkat Kepentingan pada Metode ANP 

Skala Definisi Tingkat Kepentingan 

1 Sama penting  Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

3 Sedikit lebih penting 

Penilaian sedikit memihak satu elemen dibandingkan 

pasangannya 

5 Lebih penting 

Penilaian satu elemen lebih memihak satu elemen 

dibanding pasangannya 

7 Sangat penting Satu elemen lebih mendominasi elemen lainnya 

9 Mutlak penting Satu elemen mutlak mendominasi elemen lainnya 

  

 Angka 2, 4, 6 dan 8 merupakan skala antara yang digunakan jika 

dibutuhkan kompromi. 
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2.9 Metode SWOT Analysis 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats) 

merupakan dapat digunakan untuk menganalisa suatu sistem dan memberikan 

formulasi strategi. Adapun tahapan menuju ke SWOT dimulai dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal 

(Peluang dan ancaman), kemudian di cluster secara tegas sehingga 

penggelompokkan dilakukan secara tepat. 

Selanjutnya dilakukan analisis internal dan eksternal. Analisis internal 

dilakukan dengan mengaudit kekuatan dan kelemahan sistem dalam sebuah 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE Matrix) dan mengaudit faktor-faktor 

eksternal dengan Matriks External Faktor Evaluation (EFE Matrix). 

Dalam penelitian kali ini, pembobotan dilakukan dengan metode ANP, 

sedangkan peratingan menggunakan skala 1-4 untuk kedua matriks. Indeks 

merupakan total skor, merupakan hasil perkalian antara bobot dan rating. 

Kedua matriks tersebut akan menghasilkan output berupa sebuah indeks, 

dimana dianggap layak jika minimal indeks untuk masing-masing Matriks 

minimal 2,5 pada Skala 4. Jika salah satu dari Matriks tersebut ternyata 

indeksnya kurang dari 2,5 (contohnya matriks IFE), maka sistem harus diperbaiki 

kondisi internal karena belum dianggap layak untuk memiliki sebuah SWOT.  

Demikian pun untuk Matriks EFE. 

Dengan pengkondisian indeks lebih besar atau sama dengan 2,5 untuk 

matriks IFE berarti dapat dibuat hipotesa bahwa perusahan dapat menggunakan 

kekuatan yang ada untuk mengatasi kelemahan dan untuk Matriks EFE berarti 

perusahaan telah dianggap mampu memnafaatkan peluang untuk 

menghindari/mengatasi ancaman. Setelah itu dibuat portfolio sistem dengan 

menggunakan Matriks Internal-Eksteral (IE Matris) untuk melihat posisi dari 

sistem yang akan dianalisis. 
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Tahap berikutnya yaitu membuat kuadran SWOT untuk melihat 

alternative strategi yang akan dilaksanakan dan formulasi strategi. Tahap ini 

menghasilkan alternatif strategi dengan menempatkan strategi berdasarkan ST 

(Strength-Threat), WT (Weakness-Threat), SO (Strength-Opportunity) dan WO 

(Weakness-Opportunity). 

 

Gambar 2.5 Matriks Analisis SWOT 
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